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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh transaksi penjualan 
dengan related party transaction (RPT), transaksi pembelian dengan related party 
transaction (RPT) dan manajemen laba terhadap praktik agresivitas pajak. Jenis 
penelitian kuantitatif, jenis data sekunder. Populasi dalam penelitian ini yaitu 
seluruh perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
yaitu sebanyak 43 perusahaan. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode 
purposive sampling sehingga didapatkan sampel sebanyak 6 perusahaan. Periode 
penelitian yang digunakan yaitu lima tahun periode. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linier berganda dengan 
bantuan program SPSS versi 22.  
Hasil analisis menunjukan bahwa secara parsial pembelian dengan related 
party transaction (RPT) berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. 
Sedangkan penjualan dengan related party transaction (RPT) dan manajemen 
laba tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Hasil tersebut mengindikasikan 
bahwa nilai agresivitas pajak suatu perusahaan akan semakin tinggi apabila terjadi 
peningkatan transaksi pembelian hubungan istimewa pada perusahaan.  
Kata Kunci : Agresivitas Pajak, RPT Penjualan, RPT Pembelian, dan 









This study aims to determine the effect of sales transactions with related 
party transactions (RPT), purchase transactions with related party transactions 
(RPT) and earnings management on tax aggressiveness practices. Quantitative 
research type, secondary data type. The population in this study were all mining 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX), which were 43 
companies. The sampling technique uses purposive sampling method so that a 
sample of 6 companies is obtained. The research period used is five years period. 
The data analysis technique used in this study is multiple linear regression 
analysis with the help of SPSS version 22. 
The analysis shows that partially purchases with related party 
transactions (RPT) have a negative effect on tax aggressiveness. While sales with 
related party transactions (RPT) and earnings management have no effect on tax 
aggressiveness. These results indicate that the value of a company's tax 
aggressiveness will be higher if there is an increase in special relationship 
purchase transactions at the company. 
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A. Latar Belakang Masalah  
Sumber penerimaan terbesar di Negara Republik Indonesia berasal 
dari pajak. Pajak merupakan tingkat penerimaan yang sangat penting 
sebagai indikator kemandirian pembangunan suatu bangsa. Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Negara atau yang biasa disingkat APBN 
merupakan sumber yang paling utama dari dalam negeri yang didanai oleh 
sumber penerimaan negara yaitu pajak. Dari sektor pajak APBN setiap 
tahunnya memiliki bagian yang paling besar dalam penerimaan. Sektor 
perpajakan setiap tahun penerimaannya mengalami peningkatan. Target 
pajak selama sepuluh tahun terakhir mengalami peningkatan secara terus–
menerus (Pajriyansyah & Firmansyah, 2017). 
Pemerintah Indonesia memiliki target untuk melakukan berbagai 
macam kebijakan perpajakan agar dapat memaksimalkan pendapatan 
negara dari sektor pajak, hal ini dikarenakan dapat berpengaruh dalam 
besarnya anggaran APBN yang nantinya akan digunakan untuk membiayai 
pengeluaran-pengeluaran negara, baik pembiayaan pembangunan nasional 






Perusahaan merupakan salah satu wajib pajak yang berkewajiban 
membayar pajak sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku yang 
dihitung dari besarnya laba bersih sebelum pajak yang kemudian dikalikan 
dengan tarif pajak yang berlaku. Apabila pajak yang dibayarkan oleh 
perusahaan besar maka semakin besar pula penerimaan negara dari sektor 
pajak. Bagi perusahaan sebagai wajib pajak, pajak dianggap sebagai biaya 
yang dapat mengurangi keuntungan atau laba bagi perusahaan. Oleh sebab 
itu, hal ini menyebabkan perusahaan terdorong dan berusaha mencari cara 
untuk dapat mengurangi biaya pajak yang harus dikeluarkan oleh 
perusahaan dengan melakukan rekayasa terhadap pajak yang harus dibayar 
(Novitasari, 2017).  
Frank, Lynch dan Rego (2009) dalam Fadli (2016) mengemukakan 
bahwa Agresivitas pajak perusahaan merupakan suatu tindakan dalam 
merekayasa pendapatan kena pajak dengan menggunakan cara-cara dalam 
perencanaan pajak, baik menggunakan cara yang tergolong legal (tax 
avoidance) maupun illegal (tax evasion). Semakin banyak celah yang 
digunakan oleh suatu perusahaan maka perusahaan tersebut akan dianggap 
semakin agresif terhadap pajak meskipun tindakan yang dilakukan oleh 
perusahaan tidak semua melanggar aturan yang ada. 
Menurut (Pajriyansyah & Firmansyah, 2017) modus penghindaran 
pajak yang biasa dilakukan perusahaan yaitu dengan cara negara yang 
bertarif pajak tinggi (cost center) akan mengalihkan profit  ke negara yang 





terlihat kecil dan terhindar dari pajak korporasi. Modus lain yang biasa 
dilakukan yaitu perusahaan berhutang atau menjual obligasi kepada 
perusahaan induk dan membayar cicilan dengan bunga sangat tinggi. 
Tingkat suku bunga tinggi ini merupakan dividen terselubung ke 
perusahaan induk.  
Perusahaan untuk menghasilkan laba yang tinggi harus melakukan 
berbagai usaha yaitu dengan membuka pabrik baru atau membangun anak 
perusahaan. Dengan begitu transaksi antara induk perusahaan dengan anak 
perusahaan disebut dengan transaksi pihak berelasi atau Related Party 
Transaction (RPT), yang pengungkapan laporan keuangannya harus 
dilaporkan kepada perusahaan induk. RPT biasanya dilakukan dengan 
pihak yang memiliki hubungan istimewa, seperti perusahaan dalam satu 
pengendali, karyawan kunci, perusahaan asosiasi, perorangan, atau 
perusahaan yang mempunyai hak suara signifikan, atau keluarga dekatnya. 
RPT dapat memenuhi kebutuhan ekonomis perusahaan sehingga dapat 
dipandang sebagai transaksi yang mempunyai peran penting (Ellyani, 
2018). 
Perusahaan–perusahaan di Indonesia pada umumnya memiliki grup 
perusahaan yang saling berhubungan dimana perusahaan induk dan 
perusahaan anak atau antar cabang perusahaan memiliki keterkaitan 
kepentingan karena kepemilikan saham. Menurut dunia perdagangan dan 
bisnis hubungan dengan pihak – pihak berelasi (related parties) sangat 





melalui anak perusahaan atau perusahaan asosiasi, dimana kegiatan 
tersebut perusahaan induk mempengaruhi kebijakan keuangan dan operasi 
investee melalui adanya pengendalian terhadap perusahaan anak atau yang 
termasuk dalam grup asosiasinya (Handayani, 2014).  
Menurut (Darma, 2019) kegiatan yang sering kali terjadi diantara 
kelompok usaha mereka yaitu mayoritas kegiatan transaksi dan harga yang 
disepakati biasanya tidak mengacu pada harga pasar melainkan 
berdasarkan kebijakan harga transfer (transfer pricing) oleh holding 
company. Oleh sebab itu upaya yang dilakukan dengan cara menggeser 
harga atau laba antar perusahaan dalam satu kelompok usaha dengan 
maksud meminimalisir pajak disebut transfer pricing. 
Bagi otoritas pajak di Indonesia maupun di berbagai negara, 
transaksi hubungan istimewa merupakan ancaman yang cukup serius. Hal 
ini dikarenakan transaksi harga transfer (transfer price) yang digunakan 
tidak wajar yang menyebabkan laba perusahaan menurun, dengan 
demikian perusahaan memiliki beban pajak yang harus dibayar juga 
semakin kecil. Tidak dapat dipungkiri berbagai bentuk transaksi hubungan 
istimewa dilakukan untuk tujuan penghindaran pajak (Oktavia, Kristanto, 
subagyo, & Kurniawan , 2012).  
Penelitian sebelumnya yang meneliti  related party transaction 
(RPT) yaitu diantaranya Azizah dan Kusmuriyanto (2016) tentang 
pengaruh related party transaction terhadap agresivitas pajak menunjukan 





terhadap agresivitas pajak . Penelitian Zubaidah dan Satyawan (2016) 
mengenai pengaruh transaksi hubungan istimewa terhadap tax avoidance 
mendapatkan hasil bahwa transaksi penjualan hubungan istimewa tidak 
berhubungan terhadap tax avoidance sedangkan transaksi pembelian 
hubungan istimewa berpengaruh positif terhadap tax avoidance.  
Selain RPT atau transaksi pihak berelasi terdapat banyak instrumen 
lain yang berpotensi melakukan tindakan agresivitas pajak perusahaan, 
salah satunya yaitu manajemen laba. Manajemen Laba merupakan 
perusahaan melakukan manipulasi laporan keuangan yang dilakukan oleh 
manajer dengan sengaja dalam batasan yang diperbolehkan oleh prinsip-
prinsip akuntansi yang bertujuan memberikan informasi untuk disesuaikan 
kepada pengguna laporan keuangan demi kepentingan para manajer 
(Novitasari, 2017).  
Menurut (Kariimah & Septiowati, 2019) manajemen laba 
merupakan kebijakan akuntansi yang digunakan manajer untuk 
melaporkan laba yang dapat memaksimalkan kepentingan pribadi atau 
perusahaan. Laba yang dapat mencerminkan kelanjutan laba dimasa 
depan, dan ditentukan oleh komponen akrual dan aliran kasnya merupakan 
laba yang berkualitas. Untuk meminimalisir beban pajak yang ditanggung 
oleh perusahaan, manajer selalu berusaha agar laba perusahaannya terlihat 






Scoot (2009) dalam Arief, Pratomo, & Dillak, (2016) menyatakan 
bahwa motivasi perpajakan adalah salah satu motivasi manajemen dalam 
melakukan manajemen laba. Hal ini disebabkan karena jumlah 
penghasilan kena pajak yang dilaporkan oleh perusahaan cenderung 
menjaga labanya. Semakin besar pendapatan suatu perusahaan maka 
semakin besar beban pajak yang harus dibayarkan. Namun perusahaan 
akan melakukan income increasing demi menghindari pemeriksaan pajak 
dan akan melaporkan kerugian jika tingkat pendapatannya cenderung 
menurun. 
Beberapa penelitian terdahulu yang meneliti tentang manajemen 
laba yaitu diantaranya Tiaras dan Wijaya (2015), Fadli (2016), Novitasari 
(2017) meneliti tentang pengaruh manajemen laba terhadap agresivitas 
pajak dan memperoleh hasil bahwa manajemen laba berpengaruh terhadap 
agresivitas pajak. Penelitian Kariimah dan Septiowati (2019) mengenai 
pengaruh manajemen laba terhadap agresivitas pajak mendapatkan hasil 
bahwa manajemen laba tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas 
pajak.  
Salah satu kasus penggelapan pajak yang terjadi di Indonesia 
adalah kasus PT Asian Agri Group (AAG). Kasus ini terungkap karena 
adanya pengaduan dari pegawai di perusahaan tersebut kepada KPK. 
Modusnya yaitu dengan cara PT AAG menjual produk minyak sawit 
mentah (Crude Palm Oil) ke perusahaan afiliasi di luar negeri dengan 





dengan harga tinggi. Akibat praktek transfer pricing ini, beban pajak PT 
AAG di Indonesia bisa ditekan. Dari hasil penyelidikan, ditemukan 
terjadinya penggelapan pajak berupa pajak penghasilan (PPh) dan pajak 
pertambahan nilai (PPN). Selain itu di tahun 2002–2005 terdapat 
penyimpangan pencatatan akuntansi sebesar Rp 2,63 triliun berupa 
menggelembungkan biaya perusahaan hingga Rp 1,5 triliun. PT AAG juga 
mendongkrak Rp 232 miliar untuk kerugian ekspor dan mengecilkan hasil 
penjualan Rp 889 miliar. Akibat praktik ini PT AAG diduga telah 
menggelapkan pajak penghasilan untuk badan usaha total Rp 2,6 triliun 
dan diduga berpotensi merugikan keuangan negara hingga Rp 1,3 triliun  
(Lisnawati, 04 Mei 2016).  
Komisi Pemberantasan Korupsi atau biasa disingkat KPK 
menjelaskan bahwa salah satu sektor sumber daya alam yaitu sektor 
pertambangan masih belum dimanfaatkan secara optimal untuk 
menyokong pembangunan negara. Banyak para pengusaha tambang yang 
ternyata enggan membayar pajak. KPK mencatat dari 10.922 Izin Usaha 
Pertambangan (IUP) sebagian besar masih belum membayar pajak. Tahun 
2011-2013 tercatat utang royalti perusahaan pertambangan mencapai Rp. 
14 Miliar. Menurut data pada Direktorat jendral (Dirjen) pajak terdapat 
10.922 IUP yang diterbitkan, namun hanya 7.834 usaha yang memegang 
IUP. Dari 7.834 pemegang IUP hanya 5.984 yang memiliki Nomor Pokok 
Wajib Pajak (NPWP), sisanya sebanyak 1.850 wajib pajak belum memiliki 





Pemberitahuan Tahunan (SPT) hanya 3.276, dan yang membayar pajak 
hanya 2.304 wajib pajak.    
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dalam penelitian ini 
peneliti memutuskan mengambil judul tentang “Peranan Related Party 
Transaction (RPT) dan Manajemen Laba Dalam Menurunkan Agresivitas 
Pajak”. 
 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan 
sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Apakah transaksi penjualan dengan related party transaction (RPT) 
berpengaruh negatif terhadap praktik agresivitas pajak ? 
2. Apakah transaksi pembelian dengan related party transaction (RPT) 
berpengaruh negatif terhadap praktik agresivitas pajak ? 
3. Apakah manajemen laba berpengaruh negatif terhadap praktik 
agresivitas pajak ? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin 
dicapai peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Untuk mengetahui pengaruh negatif transaksi penjualan dengan related 





2. Untuk mengetahui pengaruh negatif transaksi pembelian dengan 
related party transaction (RPT) terhadap praktik agresivitas pajak. 
3. Untuk mengetahui pengaruh negatif manajemen laba terhadap 
agresivitas pajak. 
 
D. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis  
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta ilmu 
pengetahuan yang lebih luas lagi mengenai peranan related party 
transaction (RPT) dan manajemen laba dalam menurunkan praktik 
agresivitas pajak.  
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai 
penelitian selanjutnya dengan mengembangkan lagi ilmu 
pengetahuan studi akuntansi maupun perpajakan.  
2. Manfaat Praktis  
a. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan referensi dalam 
pengambilan kebijakan oleh perusahaan. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberi kesadaran akan pentingnya 
membayar pajak sesuai dengan yang seharusnya demi kepentingan 









A. Landasan Teori  
1. Teori Efficient Transaction Hypothesis 
Teori Efficient Transaction Hypothesis menjelaskan bahwa 
transaksi pihak berelasi bersifat menguntungkan. Efficient RPT secara 
keseluruhan dapat menguntungkan oleh pemegang saham. RPT 
dianggap mampu meningkatkan efisiensi perusahaan karena 
transaksinya dianggap rasional secara ekonomis dimana biaya 
transaksi yang ditanggung perusahaan rendah. Hal ini dikarenakan 
transaksi antara pihak yang berada dalam kendali yang sama sehingga 
kontrak perjanjian dapat diturunkan dan proses negosiasi dibandingkan 
dengan transaksi non-RPT dapat dilakukan lebih cepat.  Apalagi jika 
RPT tersebut mampu mengalihkan sumber daya pada perusahaan yang 
kinerjanya kurang baik atau underperformed (Utama, 2015). 
 
2. Teori Agensi  
Menurut Jensen dan Meckling (1976) dalam Ellyani (2018) teori 
agensi (agency theory) merupakan teori yang menjelaskan proses 





dalam kontrak dan mencoba mendapatkan yang terbaik bagi dirinya. 
Teori ini menjelaskan tentang adanya konflik kepentingan antara 
manajer (agent) dengan pemilik (principal) mengenai latar belakang 
terjadinya manajemen laba pada perusahaan yang merupakan implikasi 
dari adanya asimetri informasi (ketidakseimbangan informasi). 
Asimetri informasi merupakan kondisi apabila beberapa pihak 
yang terkait dalam transaksi bisnis lebih memiliki informasi dari pada 
pihak lainnya. Asimetri informasi dapat berupa informasi yang 
terdistribusi tidak merata di antara agent dengan prinsipal, serta 
ketidakmungkinan prinsipal mengganti secara langsung usaha yang 
dilakukan oleh agent. Hal ini dapat menyebabkan agent cenderung akan 
melakukan perilaku yang tidak seharusnya dilakukan (dysfunctional 
behaviour). Salah satu dysfunctional behaviour yang biasanya 
dilakukan oleh agent yaitu memanipulasi data dalam laporan keuangan 
agar laporan keuangan tersebut sesuai dengan harapan prinsipal 
walaupun laporan keuangan tersebut tidak sesuai dengan kondisi 
perusahaan sebenarnya. Pemanipulasian laporan keuangan tersebut 
berupa praktik manajemen laba (earning management) Scott (2015) 







3. Pajak  
a. Definisi Pajak  
(Resmi, 2017) :1 mendefinisikan pajak sebagai : 
“Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan 
undang-undang (yang dapat dipaksakan) dengan tidak 
mendapat jasa timbal balik (kontraprestasi) yang langsung 
dapat ditunjukan dan yang digunakan untuk membayar 
pengeluaran umum.”  
(Suandy, 2017) :9 mendefinisikan pajak sebagai :  
“Pajak adalah iuran wajib oleh rakyat yang dipungut oleh 
penguasa berupa uang atau barang dengan berdasarkan 
norma-norma hukum untuk menutup biaya produksi barang 
dan jasa demi mencapai kesejahteraan umum.” 
Sedangkan definisi pajak menurut Undang-Undang Nomor 
28 Tahun 2007 pasal 1 angka 1 yaitu : 
“Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang 
oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa 
berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan 
imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan 






Dari ketiga definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
pajak merupakan iuran dari rakyat untuk negara berdasarkan 
undang-undang yang bersifat memaksa tanpa mendapat imbalan 
secara langsung untuk membiayai pengeluaran negara agar 
kesejahteraan rakyat dapat tercapai.  
 
b. Fungsi Pajak  
Menurut (Resmi, 2017):3 terdapat dua fungsi pajak, yaitu: 
1. Fungsi Budgetair (Sumber Keuangan Negara) 
Yaitu pajak merupakan salah satu sumber penerimaan bagi 
pemerintah dalam membiayai pengeluaran, baik rutin maupun 
pembangunan.  
2. Fungsi Regulerend (mengatur) 
Yaitu pajak merupakan alat untuk mengatur atau 
melaksanakan kebijakan pemerintah dalam bidang sosial dan 









c. Jenis Pajak  
1) Menurut Golongan  
a) Pajak Langsung, yaitu pajak yang harus ditanggung sendiri 
oleh wajib pajak dan tidak dapat dibebankan kepada orang 
lain atau pihak lain. 
Contoh : Pajak penghasilan (PPh) 
b) Pajak Tidak Langsung, yaitu pajak yang dapat dibebankan 
atau dilimpahkan kepada orang lain atau pihak ketiga. 
Contoh : Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 
2) Menurut Sifatnya 
a) Pajak Subjektif, adalah pajak yang pengenaannya 
memperhatikan keadaan pribadi pajak atau memperhatikan 
keadaan subjeknya. 
Contoh : Pajak Penghasilan (PPh) 
b) Pajak Objektif,  adalah pajak yang pengenaannya 
berdasarkan objeknya. 
Contoh : Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 
3) Menurut Lembaga Pemungut  
a) Pajak Negara (Pajak Pusat), adalah pajak yang dipungut oleh 






b) Pajak Daerah, adalah pajak yang dipungut oleh pemerintah 
daerah dan digunakan untuk membiayai rumah tangga 
daerah.  
 
d. Sistem Pemungutan Pajak   
Menurut (Resmi, 2017) sistem pemungutan pajak  terdapat 
beberapa sistem pemungutan, yaitu diantaranya : 
1) Official Assessment System, merupakan sistem pemungutan 
pajak yang memberi aparatur perpajakan kewenangan untuk 
dapat menentukan sendiri jumlah pajak yang terutang setiap 
tahunnya yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku dalam perpajakan.  
2) Self Assessment System, merupakan sistem pemungutan pajak 
bagi wajib pajak yang memberikan kewenangan dalam 
menentukan sendiri jumlah pajak yang terutang setiap tahunnya 
sesuai dengan undang-undang yang berlaku dalam perpajakan. 
3) With Holding System, merupakan sistem pemungutan pajak 
kepada pihak ketiga yang ditunjuk dan diberi kewenangan 
untuk menentukan besarnya pajak yang terutang oleh wajib 








4. Related Party Transaction  
Related Party Transaction (RPT) adalah transaksi yang 
dilakukan oleh suatu perusahaan dengan pihak yang memiliki 
hubungan istimewa, yaitu transaksi yang dilakukan dengan pihak-
pihak seperti perusahaan dalam satu pengendali, perusahaan 
perorangan, perusahaan asosiasi, karyawan kunci, perusahaan 
keluarga dekatnya atau perusahaan yang memiliki hak suara signifikan 
(Ellyani, 2018). 
Definisi RPT menurut International Financial Statement 
Standar (IFRS) dalam International Accounting Standards (IAS) 
(2010), yang dalam bahasa Indonesia berarti “pihak berelasi adalah 
orang atau entitas yang terkait dengan entitas yang menyiapkan 
laporan keuangannya (disebut sebagai ‘pelapor’). Jadi yang dimaksud 
dengan related party transaction adalah transaksi transfer sumber 
daya, jasa, atau kewajiban antar pihak berelasi, terlepas dari apakah 
harga berubah atau tidak”. 
Menurut PSAK No 7, pihak yang dianggap memiliki hubungan 
istimewa yaitu apabila berkemampuan mengendalikan pihak lain atau 
memiliki pengaruh signifikan dalam mengambil keputusan keuangan 








a. RPT atau Hubungan Istimewa Menurut PSAK dan Menurut 
UU PPh  
Menurut PSAK atau Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan No. 7 tahun 2018 mengatur hubungan istimewa atau  
biasa menggunakan istilah pihak-pihak berelasi yang didefinisikan 
yaitu orang atau entitas yang terkait dengan entitas tertentu yang 
menyiapkan laporan keuangannya (Helena & Firmansyah , 2018).  
Suatu entitas atau individu diklasifikasikan sebagai pihak 
yang memiliki hubungan istimewa menurut PSAK No. 7 dalam 
(Oktavia, Kristanto, subagyo, & Kurniawan , 2012) apabila 
memenuhi hal-hal sebagai berikut : 
1) Orang atau anggota keluarga terdekat mempunyai relasi jika:  
i. Memiliki pengendalian atau pengendalian bersama atas 
entitas pelapor 
ii. Memiliki pengaruh signifikan terhadap entitas pelapor; atau 
iii. Personal manajemen kunci entitas pelapor atau entitas induk 
entitas pelapor.  
2)  Suatu entitas terkait dengan entitas pelapor jika (salah satu):  
i. Entitas dan entitas pelapor adalah anggota dari kelompok 
usaha yang sama.  
ii. Suatu entitas adalah entitas asosiasi atau ventura bersama 





yang merupakan anggota suatu kelompok usaha, dimana 
entitas lain tersebut adalah anggotanya).  
iii. Kedua entitas tersebut adalah ventura bersama dari pihak 
ketiga yang sama.  
iv. Satu entitas adalah ventura bersama dari entitas ketiga dan 
entitas yang lain adalah entitas asosiasi dari entitas ketiga.  
v. Entitas tersebut adalah suatu program imbalan pasca kerja 
untuk imbalan kerja dari salah satu entitas pelapor atau 
entitas yang terkait dengan entitas pelapor.  
vi. Entitas yang dikendalikan atau dikendalikan bersama oleh 
orang yang diidentifikasi dalam butir (a).  
vii. Orang yang diidentifikasi dalam butir (a) (i) memiliki 
pengaruh signifikan terhadap entitas atau anggota 
manajemen kunci entitas (atau entitas induk dari entitas).  
Menurut Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 Pasal 18 ayat 
(4) dalam (Zubaidah & Satyawan , 2017) hubungan istimewa akan 
terbentuk apabila : 
1) Terdapat hubungan kepemilikan saham yaitu wajib pajak memiliki 
paling sedikit 25% penyertaan modal baik secara langsung 





2) Terdapat hubungan penguasaan yaitu wajib pajak menguasai wajib 
pajak lain yang berada dibawah penguasaan yang sama baik secara 
langsung maupun tidak langsung. 
3) Terdapat hubungan keluarga yaitu baik sedarah maupun semenda.  
Terdapat hal penting dan harus diperhatikan saat melakukan 
RPT diantaranya adalah karena pihak-pihak yang terlibat di dalamnya 
merupakan pihak yang terafiliasi, maka kemungkinan berbeda dengan 
transaksi bisnis yang biasa dilakukan dengan pihak luar. Insentif untuk 
ekspropriasi timbul akibat transaksi yang dilakukan dengan pihak 
insiders (pemegang saham pengendali atau manajemen), yaitu 
menyaring keuntungan pribadi dari keuntungan perusahaan dengan 
menggunakan wewenang mereka yang dapat digunakan untuk 
mempengaruhi kondisi transaksi agar sesuai dengan tujuan pribadinya 
dan bagi pemegang saham lain atau pemegang saham minoritas akan 
menjadi biaya (Ellyani, 2018). 
Utama (2015) mengemukakan bahwa terdapat peraturan OJK 
Nomor IX.E.1 untuk menghindari RPT yang cenderung merugikan 
pemegang saham minoritas, tentang benturan kepentingan transaksi 
tertentu yang harus dilaporkan pada publik. Peraturan ini memberi 
pedoman untuk para entitas atas pengungkapan dan pelaporan 
transaksi yang memiliki sifat benturan kepentingan , termasuk 





b. Dampak Positif dan Negatif dari RPT  
1) Dampak Positif RPT 
Dampak positif dari RPT yaitu dilihat dari pemilik atau 
manajemen melakukan RPT yang bersifat efisien, yaitu 
tindakan tersebut tidak merugikan pemilik dan investor serta 
pihak manajemen. 
2) Dampak Negatif RPT  
RPT menjadi salah satu cara untuk memperoleh 
keuntungan pribadi baik manajemen maupun pemilik di 
indonesia. Conflict of interest hypothesis yang merupakan 
cerminan dari agency theory dapat dipandang konsisten apabila 
RPT merugikan (Gordon & Henry , 2016). 
 
c. Transaksi yang terjadi dalam RPT 
Dalam praktik RPT salah satu transaksi yang biasanya 
dilakukan oleh perusahaan adalah sebagai berikut :  
1) Transaksi Penjualan  
Transaksi penjualan hubungan istimewa merupakan 
transaksi yang dilakukan antara pihak-pihak yang memiliki 
hubungan istimewa dengan melakukan pengalihan penghasilan 
dalam harga jual yang ditetapkan sesuai dengan harga yang 






2) Transaksi Pembelian  
Transaksi pembelian hubungan istimewa  merupakan 
transaksi yang dilakukan antara pihak-pihak yang memiliki 
hubungan istimewa dengan biaya perusahaan dialihkan kepada 
perusahaan yang lainnya seperti biaya yang dikeluarkan untuk 
pembelian dan harga yang ditetapkan biasanya lebih besar dari 
yang seharusnya (Zubaidah & Satyawan , 2017).   
 
5. Manajemen Laba  
Manajemen laba merupakan suatu tindakan untuk menaikan 
dan menurunkan laba periode berjalan dari sebuah perusahaan tanpa 
menyebabkan kenaikan dan penurunan laba ekonomis perusahaan 
jangka panjang yang dilakukan oleh manajer (Novitasari, 2017). 
Sulistyanto, 2014:6 dalam (Kariimah & Septiowati, 2019) 
mengungkapkan bahwa manajemen laba merupakan sebuah intervensi 
atau mempengaruhi informasi-informasi yang ada dalam laporan 
keuangan yang dilakukan oleh manajer perusahaan yang bertujuan 
untuk mengelabui stakeholder agar mengetahui kinerja dan kondisi 
perusahaan. Dalam perusahaan manajemen memiliki wewenang dan 
melalui wewenang tersebut manajemen mengelola laba perusahaan 
sesuai dengan kepentingannya. Sementara menurut Andreas, 2009:61 





yang dilakukan oleh manajer dalam melaporkan laba berdasarkan 
motif dan tujuan tertentu.  
Menurut Scott (2015) dalam Pajriyansyah & Firmansyah, 
(2017) motivasi perusahaan dalam melakukan manajemen laba adalah 
motivasi pajak. Salah satu alasan utama mengapa perusahaan 
mengurangi laba yang dilaporkan melalui penggunaan akrual adalah 
perpajakan. Meminimumkan laba (income minimization) dengan cara 
mengurangi laba sehingga menghasilkan laba minimum yang 
dilaporkan maka perusahaan dapat meminimalkan besar pajak yang 
harus dibayarkan kepada pemerintah merupakan salah satu  
karakteristik manajemen laba. 
 
a. Strategi Melakukan Manajemen Laba  
Menurut Harley dalam (Kariimah & Septiowati, 2019) 
terdapat tiga strategi untuk melakukan manajemen laba, yaitu : 
1) Increasing income (Meningkatkan laba) 
Yaitu meningkatkan laba yang dilaporkan pada periode kini 
agar perusahaan dipandang lebih baik.  
2) Big bath (Mandi besar) 
Yaitu dengan melakukan penghapusan pada suatu periode 
sebanyak mungkin. Biasanya periode yang dihapus merupakan 
periode dengan kinerja yang buruk atau melakukan perubahan 





3) Manajer memiliki kesempatan untuk melakukan rent 
extraction, yaitu manajer tidak memaksimalkan kepentingan 
pemilik berupa mengambil sumberdaya atau aset perusahaan 
untuk kepentingan pribadi dan menyusun laporan keuangan 
yang agresif. 
 
b. Motivasi Perusahaan Melakukan Manajemen Laba  
Menurut Novitasari, (2017) motivasi perusahaan 
melakukan manajemen laba yaitu sebagai berikut :  
1) Bonus Plan Hypothesis mengemukakan bahwa metode-metode 
akuntansi yang akan membuat laba yang dilaporkan menjadi 
lebih tinggi akan digunakan sebagai rencana bonus atau 
kompensasi manajerial.  
2) Debt (Equity) Hypothesis mengemukakan bahwa metode-
metode akuntansi dengan laporan laba yang tinggi dan 
cenderung melanggar perjanjian utang jika terdapat manfaat 
serta keuntungan tertentu yang diperolehnya akan digunakan 
perusahaan yang mempunyai rasio antara utang dan ekuitas 
yang lebih besar.  
3) Political Cost Hypothesis merupakan metode akuntansi yang 
menurunkan laba. Metode ini sering digunakan oleh perusahaan 





pemerintah mengambil tindakan seperti peraturan menaikan 
pajak pendapatan.  
 
6. Agresivitas Pajak  
Proses transfer kekayaan yang dilakukan oleh pihak 
perusahaan (khususnya pemilik) kepada negara merupakan pajak 
penghasilan yang disetorkan perusahaan kepada negara, sehingga biaya 
bagi perusahaan dan pemilik perusahaan dapat dikatakan merupakan 
pembayaran pajak penghasilan (Fadli, 2016). 
Frank et al, 2009 dalam (Arief, Pratomo, & Dillak, 2016) 
menjelaskan bahwa agresivitas pajak perusahaan merupakan tindakan 
yang dilakukan oleh perusahaan dalam merekayasa pendapatan kena 
pajak melalui tindakan perencanaan pajak, baik menggunakan cara 
yang tergolong legal (tax avoidance) maupun illegal (tax evasion). 
 
a. Faktor Motivasi Perusahaan Melakukan Tindakan Agresivitas 
Pajak  
Menurut Suandy, (2017) faktor motivasi perusahaan 
melakukan tindakan agresivitas pajak yaitu :  
1) Pajak yang harus dibayar  
Jika jumlah pajak yang harus dibayar perusahaan semakin 
besar, maka wajib pajak semakin besar pula kecenderungannya 






2) Sanksi  
Jika sanksi yang dikenakan ringan terhadap pelanggaran, 
maka wajib pajak semakin besar pula kecenderungannya untuk 
melakukan pelanggaran.  
3) Kemungkinan terdeteksi 
Jika kemungkinan pelanggaran terdeteksi kecil, maka wajib 
pajak semakin besar pula kecenderungannya untuk melakukan 
pelanggaran.  
4) Biaya menyuap fiskus 
Jika biaya untuk menyuap fiskus semakin kecil, maka wajib 
pajak semakin besar pula kecenderungannya untuk melakukan 
pelanggaran.  
 
b. Keuntungan dan Kerugian Tindakan Agresivitas Pajak 
Menurut Chen et al. Dalam (Kariimah & Septiowati, 2019) 
terdapat tiga keuntungan dan kerugian dari tindakan pajak agresif 
yaitu :  
1) Keuntungan tindakan pajak agresif 
a) Penghematan pajak yang dibayarkan oleh perusahaan 
kepada negara, sehingga pemilik atau pemegang saham 
dapat menikmati porsi yang lebih besar. 
b) Menjadi keuntungan tersendiri bagi pemilik atau pemegang 





mungkin diberikan pemilik atau pemegang saham kepada 
manajer dalam tindakan pajak agresif. 
c) Manajer akan mendapat kesempatan untuk melakukan rent 
extraction, yaitu manajer bertindak tidak memaksimalkan 
kepentingan pemilik berupa penyusunan laporan keuangan 
yang agresif, serta mengambil aset atau sumber daya 
perusahaan untuk kepentingan pribadi.  
2) Kerugian tindakan pajak agresif  
a) Perusahaan kemungkinan mendapat sanksi penalti dari 
fiskus pajak, dan harga saham perusahaan akan turun.  
b) Harga saham akan turun karena pemegang saham lainnya 
mengetahui tindakan pajak agresif dalam rangka rent 
extraction yang dijalankan oleh manajer.  
c) Reputasi perusahaan akan rusak akibat audit dari fiskus 
pajak.  
 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian Lilik Zubaidah dan Made Dudy Satyawan (2017) yang 
berjudul “Pengaruh Transaksi Hubungan Istimewa Terhadap Tax 
Avoidance” menunjukan bahwa transaksi penjualan hubungan istimewa 
tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini dikarenakan terdapat 
peraturan pemerintah yang mewajibkan perusahaan melakukan transaksi 





pembanding dari luar negeri agar perusahaan tidak menggunakan transaksi 
penjualan hubungan istimewa dengan tujuan tax avoidance sedangkan 
transaksi pembelian hubungan istimewa berpengaruh positif terhadap tax 
avoidance. Hal ini dikarenakan transaksi pembelian hubungan istimewa 
dilakukan berada di negara yang memungut pajak lebih tinggi dari negara 
indonesia, dengan demikian negara indonesia dijadikan negara-negara 
yang memungut pajak dengan tarif yang lebih tinggi sebagai objek yang 
meminimalkan beban pajak. 
Penelitian yang dilakukan oleh Azizah dan Kusmuriyanto (2016) 
yang berjudul “The Effect of Related Party Transaction , Leverage, 
Commissioners and Directors Compensation on tax Aggressiveness” 
menunjukan bahwa Related Party Transaction (RPT) memiliki dampak 
positif dan signifikan pada agresivitas pajak perusahaan. Hal ini 
dikarenakan peningkatan transaksi pihak istimewa akan meningkatkan 
agresivitas pajak perusahaan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Septa Setia Darma (2019) yang 
berjudul “Pengaruh Related Party Transaction dan Thin Capitalization 
terhadap Strategi Penghindaran Pajak” menunjukan bahwa Related Party 
Transaction (RPT) secara signifikan tidak memiliki pengaruh pada strategi 
penghindaran pajak. Hal ini dikarenakan adanya pemberian jasa atau 
perjanjian kerjasama timbal balik antara pihak berelasi sehingga hutang 
dengan pihak berelasi tidak berpengaruh terhadap tarif pajak efektif 





Penelitian yang dilakukan oleh Masna Ellyani (2018)  yang 
berjudul “Pengaruh Related Party Transaction terhadap Agresivitas Pajak 
dan Manajemen Laba sebagai Variabel Intervening” menunjukan bahwa 
Related Party Transaction (RPT) berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap agresivitas pajak perusahaan. Hal ini dikarenakan semakin besar 
nilai transaksi hubungan istimewa, maka tingkat agresivitas pajak suatu 
perusahaan akan menurun. 
Penelitian yang dilakukan oleh Imam Fadli (2016) yang berjudul 
“Pengaruh Likuiditas, Leverage, Komisaris Independen, Manajemen Laba, 
dan Kepemilikan Institusional terhadap Agresivitas Pajak Perusahaan” 
menunjukan bahwa manajemen laba berpengaruh secara signifikan 
terhadap agresivitas pajak perusahaan. Hal ini dikarenakan bahwa apabila 
perusahaan melakukan manajemen laba yang tinggi maka perusahaan 
identik melakukan agresivitas pajak.  
Penelitian yang dilakukan oleh Shelly Novitasari (2017) yang 
berjudul “Pengaruh Manajemen Laba, Corporate Governance, dan 
Intensitas Modal terhadap Agresivitas Pajak Perusahaan” menunjukan 
bahwa manajemen laba terbukti berpengaruh terhadap agresivitas pajak 
perusahaan. Hal ini dikarenakan semakin besar income decreasing yang 
dilakukan perusahaan maka terindikasi berperilaku agresif terhadap pajak 
perusahaan.  
Penelitian yang dilakukan oleh Arief, dkk (2016) yang berjudul 





bahwa manajemen laba memiliki pengaruh signifikan terhadap agresivitas 
pajak. Hal ini dikarenakan angka laba sebagai dasar untuk besarnya beban 
pajak perusahaan.  
Penelitian yang dilakukan oleh Ridwan Pajriyansyah dan amrie 
Firmansyah (2017) yang berjudul “Pengaruh Leverage, Kompensasi Rugi 
Fiskal dan Manajemen Laba terhadap Penghindaran Pajak” menunjukan 
bahwa manajemen laba berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
penghindaran pajak. Hal ini dikarenakan bahwa terjadi hubungan searah 
antara manajemen laba dan penghindaran pajak sehingga apabila terjadi 
kenaikan pada manajemen laba maka akan terjadi kenaikan juga pada 
penghindaran pajak perusahaan.  
Penelitian yang dilakukan oleh Irvan Tiaras dan Henryanto Wijaya 
(2015) yang berjudul “Pengaruh Likuiditas, Leverage, Manajemen Laba, 
Komisaris Independen, dan Ukuran Perusahaan terhadap Agresivitas 
Pajak” menunjukan bahwa manajemen laba berpengaruh signifikan 
terhadap agresivitas pajak. Hal ini dikarenakan income increasing 
dilakukan perusahaan agar tetap menjaga indikator kinerja perusahaan dan 












































Dependen :  


















































































































































































































































































































































C. Kerangka Pemikiran Dan Hipotesis  
Penelitian ini akan menguji tentang peranan related party 
transaction dan manajemen laba dalam menurunkan agresivitas pajak. 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel dependen 
dan variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu 
agresivitas pajak sedangkan variabel independen dalam penelitian ini yaitu 
penjualan dengan related party transaction, pembelian dengan related 
party transaction, dan manajemen laba.  
1. Pengaruh Transaksi Penjualan dengan Related Party Transaction 
terhadap Agresivitas Pajak 
Related Party Transaction adalah transaksi pihak-pihak yang 
mempunyai hubungan istimewa, yaitu seperti transaksi yang dilakukan 
oleh pihak-pihak perusahan asosiasi, perusahaan dalam satu 
pengendali, perusahaan perorangan, karyawan kunci, perusahaan 
keluarga dekatnya atau perusahaan yang memiliki hak suara yang 
signifikan (Ellyani, 2018). 
Menurut (Azizah & Kusmuriyanto, 2016) transaksi pihak 
berelasi merupakan faktor utama yang dapat memunculkan praktik 
transfer pricing yang merupakan strategi dalam agresivitas pajak. Hal 
ini dapat mengakibatkan transfer pendapatan atau beban pajak dasar 
dan atau biaya satu wajib pajak kepada wajib pajak lain, dan juga dapat 
merekayasa agar dapat menekan jumlah total pajak yang harus dibayar 





Transaksi penjualan hubungan istimewa merupakan transaksi 
yang dilakukan antara pihak-pihak yang memiliki hubungan istimewa 
dengan melakukan pengalihan penghasilan dalam harga jual yang 
ditetapkan sesuai dengan harga yang disepakati tanpa mengacu dengan 
harga pasar. Cara memperkecil penjualan atau pendapatan perusahaan 
dilakukan oleh suatu perusahaan dikarenakan adanya hubungan 
istimewa dan perbedaan tarif setiap negara dengan tarif pajak yang 
lebih rendah (Zubaidah & Satyawan , 2017). 
Penelitian Lilik Zubaidah dan Made Dudy Satyawan (2017) 
menunjukan bahwa transaksi penjualan hubungan istimewa tidak 
berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini dikarenakan terdapat 
peraturan pemerintah yang mewajibkan perusahaan melakukan 
transaksi hubungan istimewa menggunakan harga yang wajar dan 
menemukan data pembanding dari luar negeri agar perusahaan tidak 
menggunakan transaksi penjualan hubungan istimewa dengan tujuan 
tax avoidance. Berdasarkan pernyataan tersebut maka hipotesis 
pertama dapat dirumuskan sebagai berikut : 
H1 : transaksi penjualan dengan Related Party Transaction 
berpengaruh negatif terhadap Agresivitas Pajak. 
2. Pengaruh Transaksi Pembelian dengan Related Party Transaction 
terhadap Agresivitas Pajak 
Transaksi pembelian hubungan istimewa  merupakan transaksi 





dengan biaya perusahaan dialihkan kepada perusahaan yang lainnya 
seperti biaya yang dikeluarkan untuk pembelian dan harga yang 
ditetapkan biasanya lebih besar dari yang seharusnya (Zubaidah & 
Satyawan , 2017).  
Efficient RPT secara keseluruhan dapat menguntungkan oleh 
pemegang saham. RPT dianggap mampu meningkatkan efisiensi 
perusahaan karena transaksinya dianggap rasional secara ekonomis 
dimana biaya transaksi yang ditanggung perusahaan rendah. Hal ini 
dikarenakan transaksi antara pihak yang berada dalam kendali yang 
sama sehingga kontrak perjanjian dapat diturunkan dan proses 
negosiasi dibandingkan dengan transaksi non-RPT dapat dilakukan 
lebih cepat.  Apalagi jika RPT tersebut mampu mengalihkan sumber 
daya pada perusahaan yang kinerjanya kurang baik atau 
underperformed (Utama, 2015). 
Penelitian Lilik Zubaidah dan Made Dudy Satyawan (2017) 
menunjukan bahwa transaksi pembelian hubungan istimewa 
berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Hal ini dikarenakan 
transaksi pembelian hubungan istimewa dilakukan berada di negara 
yang memungut pajak lebih tinggi dari negara indonesia, dengan 
demikian negara indonesia dijadikan negara-negara yang memungut 
pajak dengan tarif yang lebih tinggi sebagai objek yang 
meminimalkan beban pajak. Berdasarkan pernyataan tersebut maka 





H2 : transaksi pembelian dengan Related Party Transaction       
berpengaruh negatif terhadap Agresivitas Pajak. 
3. Pengaruh Manajemen Laba terhadap Agresivitas Pajak  
Manajemen laba merupakan suatu tindakan untuk menaikan 
dan menurunkan laba periode berjalan dari sebuah perusahaan tanpa 
menyebabkan kenaikan dan penurunan laba ekonomis perusahaan 
jangka panjang yang dilakukan oleh manajer (Novitasari, 2017). 
Menurut Scott (2015) dalam (Pajriyansyah & Firmansyah, 
2017) motivasi perusahaan dalam melakukan manajemen laba adalah 
motivasi pajak. Salah satu alasan utama mengapa perusahaan 
mengurangi laba yang dilaporkan melalui penggunaan akrual adalah 
perpajakan. Meminimumkan laba (income minimization) dilakukan 
dengan cara mengurangi laba sehingga menghasilkan laba minimum 
yang dilaporkan maka perusahaan dapat meminimalkan besar pajak 
yang harus dibayarkan kepada pemerintah merupakan salah satu  
karakteristik manajemen laba.  
Penelitian yang dilakukan oleh Irvan Tiaras dan Henryanto 
Wijaya (2015) yang berjudul “Pengaruh Likuiditas, Leverage, 
Manajemen Laba, Komisaris Independen, dan Ukuran Perusahaan 
terhadap Agresivitas Pajak.” Hasil penelitiannya menunjukan bahwa 
manajemen laba berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. Hal 
ini dikarenakan income increasing dilakukan perusahaan agar tetap 





ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Berdasarkan pernyataan 
tersebut maka dapat disimpulkan hipotesis ketiga sebagai berikut : 
 H3 : Manajemen Laba berpengaruh negatif terhadap Agresivitas Pajak. 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka kerangka pemikiran dalam 
penelitian ini dapat diimplementasikan sebagai berikut :  
    X1 
      H1   
    X2        Y 
  H2          
   X3   H3 
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A. Pemilihan Metode  
Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan suatu proses 
menemukan pengetahuan yang dilakukan secara sistematis, terstruktur, 
serta terperinci yang dalam pelaksanaannya menggunakan data berupa 
angka sebagai alat untuk menganalisa keterangan mengenai apa yang ingin 
diketahui mengenai motivasi agresivitas pajak.  
Penelitian ini menjelaskan hubungan antara Related Party 
Transaction dan Manajemen Laba dengan Agresivitas Pajak. Variabel 
Independen dalam penelitian ini adalah transaksi penjualan dengan related 
party transaction, transaksi pembelian dengan related party transaction 
dan Manajemen Laba sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah Agresivitas Pajak.  
Data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder. Dalam 
penelitian ini data sekunder yang digunakan berupa laporan keuangan 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)  dari tahun 2014–
2018. Data diperoleh dengan mengunduh laporan keuangan dari laman 





B. Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 
tahun 2014-2018 sebanyak 43 perusahaan.  
Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah metode 
purposive sampling. Metode purposive sampling merupakan pengambilan 
sampel berdasarkan pertimbangan dengan kriteria tertentu sesuai dengan 
maksud dan tujuan penelitian. Adapun kriteria tersebut antara lain :  
1. Perusahaan pertambangan yang konsisten terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) tahun 2014 sampai tahun 2018. 
2. Perusahaan menerbitkan laporan keuangannya lengkap selama 
penelitian. 
3. Perusahaan menggunakan tahun buku 1 Januari sampai dengan 31 
Desember. 
4. Perusahaan pertambangan yang tidak mengalami kerugian sebelum 
pajak karena dasar pengenaan pajak penghasilan adalah income before 
tax. 
5. Perusahaan yang memiliki data informasi laporan keuangan yang 
dibutuhkan dalam perhitungan variabel.  
Setelah dilakukan seleksi dengan pertimbangan diatas, maka 
didapat sampel penelitian sebanyak 6 perusahaan. Dengan jangka 





jumlah observasi penelitian yang akan dilakukan yaitu sebanyak 30 
data.  
Tabel 3.1 
Penelitian Jumlah Sampel  
Kriteria  Jumlah Sampel  
Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2014-2018 
678 Perusahaan  
Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 
selama tahun 2014-2018 
43 Perusahaan  
Perusahaan yang mempublikasikan Annual Report selama 
periode penelitian   
34 Perusahaan  
Perusahaan yang menggunakan tahun buku 1 Januari-31 
Desember 
27 Perusahaan  
Perusahaan yang tidak mengalami kerugian  15 Perusahaan  
Perusahaan yang memiliki data informasi laporan 
keuangan yang dibutuhkan dalam perhitungan 
variabel  
6 Perusahaan  
Lama periode penelitian (tahun) 5 Tahun  
Jumlah sampel total selama periode penelitian  30 
 
 
C. Definisi Konseptual Dan Operasional Variabel  
1. Definisi Konseptual  
a. Variabel Dependen  
Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel 
yang dipengaruhi oleh variabel lain yaitu variabel independen. 
Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu agresivitas pajak. 
Frank et al, 2009 dalam (Arief, Pratomo, & Dillak, 2016) 
menjelaskan bahwa agresivitas pajak perusahaan merupakan 
tindakan yang dilakukan oleh perusahaan dalam merekayasa 





menggunakan cara yang tergolong legal (tax avoidance) maupun 
ilegal (tax evasion). Semakin banyak celah yang digunakan oleh 
suatu perusahaan maka perusahaan tersebut akan dianggap 
semakin agresif terhadap pajak meskipun tindakan yang dilakukan 
oleh perusahaan tidak semua melanggar aturan yang ada.  
Tindakan agresivitas pajak merupakan tindakan yang 
dilakukan dengan cara meminimalisasi jumlah pajak yang 
seharusnya dibayarkan oleh perusahaan. Sebagai penerima pajak, 
pemerintah akan dirugikan dengan tindakan tersebut karena dapat 
mengurangi pendapatan pemerintah yang digunakan untuk 
pembangunan negara.  
Cara mengukur perusahaan yang melakukan tindakan 
agresivitas pajak yaitu dengan menggunakan proksi Effective Tax 
Rate (ETR) atau Cash Effective Tax Rate (CETR). CETR 
merupakan proksi yang banyak digunakan pada penelitian 
terdahulu. CETR menggambarkan presentasi total pajak 
penghasilan yang sesungguhnya dibayarkan oleh perusahaan dari 
total pendapatan perusahaan sebelum pajak. Proksi CETR dinilai 
menjadi indikator tingkat agresivitas pajak apabila nilainya 
mendekati nol. Semakin rendah CETR yang dimiliki perusahaan, 
maka semakin tinggi pula tingkat agresivitas pajak perusahaan 





pajak penghasilan lebih kecil nominalnya dibandingkan dengan 
penghasilan sebelum pajak.  
Adapun rumus untuk menghitung agresivitas pajak adalah 
sebagai berikut :  
CETRit =  
Pajak yang dibayarkan 
Pendapatan Sebelum Pajak 
 
 
b. Variabel Independen  
1) Transaksi Penjualan dengan Related Party Transaction 
Transaksi penjualan hubungan istimewa merupakan 
transaksi yang dilakukan antara pihak-pihak yang memiliki 
hubungan istimewa dengan melakukan pengalihan penghasilan 
dalam harga jual yang ditetapkan sesuai dengan harga yang 
disepakati tanpa mengacu dengan harga pasar. Cara memperkecil 
penjualan atau pendapatan perusahaan dilakukan oleh suatu 
perusahaan dikarenakan adanya hubungan istimewa dan 
perbedaan tarif setiap negara dengan tarif pajak yang lebih 
rendah (Zubaidah & Satyawan , 2017). 
Cara mengukur apakah perusahaan melakukan praktik ini 
yaitu apabila nilai signifikan kurang dari 0,05, namun apabila 
lebih dari 0,05 maka perusahaan tidak melakukan penjualan 
dengan praktik RPT. Adapun rumus perhitungan penjualan 





RPT Penjualan =  
Penjualan Kepada Pihak Hubungan Istimewa
Total Penjualan 
 
2) Transaksi Pembelian dengan Related Party Transaction 
Transaksi pembelian hubungan istimewa  merupakan 
transaksi yang dilakukan antara pihak-pihak yang memiliki 
hubungan istimewa dengan biaya perusahaan dialihkan kepada 
perusahaan yang lainnya seperti biaya yang dikeluarkan untuk 
pembelian dan harga yang ditetapkan biasanya lebih besar dari 
yang seharusnya (Zubaidah & Satyawan , 2017). 
Cara mengukur apakah perusahaan melakukan praktik ini 
yaitu apabila nilai signifikannya kurang dari 0,05, namun apabila 
lebih dari 0,05 maka perusahaan tidak melakukan pembelian 
dengan praktik RPT. 
Adapun rumus perhitungan penjualan dengan Related Party 
Transaction adalah sebagai berikut :  
RPT Pembelian =  
Pembelian dari Pihak Hubungan Istimewa
Total Biaya Operasi 
 
3) Manajemen Laba  
Manajemen laba adalah proses penyusunan laporan 
keuangan eksternal dengan tujuan untuk mendapatkan 






Praktik manajemen laba terbagi menjadi dua jenis, yaitu 
manajemen laba riil dan manajemen laba akrual. Dalam 
penelitian ini manajemen laba yang digunakan diukur 
menggunakan Discretionary Accrual (DA) dengan Modified 
Jones Model, dimana membagi total akrual menjadi dua yaitu 
komponen non-discretionary accruals dan komponen 
discretionary accruals. Model perhitungannya adalah sebagai 
berikut : 
a) Mengukur total accrual  
TAit = Nit – CFOit 
Keterangan :  
TAit  = Total Akrual Perusahaan i pada periode t 
𝑁𝑖𝑡 = Laba bersih (net income) perusahaan i pada 
periode t  
𝐶𝐹𝑂𝑖𝑡  = Arus kas operasi (cash flow of operation) 
perusahaan i pada periode t  
b) Menghitung nilai accruals diestimasi dengan persamaan 








Keterangan :  
𝑇𝐴𝑖𝑡−1 = Total aset perusahaan i pada tahun t-1  
ΔRev𝑖𝑡 = Pendapatan perusahaan i pada periode t dikurangi 
pendapatan pada periode t-1  
𝛽  = Koefisien yang diperoleh dari persamaan regresi.  
𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡  = Gross property, plant, and equipment  
 
c) Menghitung non-discretionary accruals dengan rumus sebagai 
berikut :  
 
Keterangan :  
NDAit = non-discretionary accruals perusahaan i pada  
ΔRev𝑖𝑡  = Pendapatan perusahaan i pada periode t dikurangi 
pendapatan pada periode t-1  
𝛽  = Koefisien yang diperoleh dari persamaan regresi.  
Δ𝑅ec  = Piutang usaha perusahaan i pada periode t 
dikurangi piutang usaha pendapatan pada periode t-1  
𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡 = Gross property, plant, and equipment 
 






Semakin kecil kemungkinan suatu perusahaan dalam 
melakukan manajemen laba maka nilai discretionary 
accruals akan semakin mendekati nol. Apabila manajemen 
laba dilakukan dengan meningkatkan laba perusahaan hal 
tersebut berarti bahwa discretionary accruals menunjukan 
nilai negatif berarti manajemen laba dilakukan dengan 
menurunkan laba perusahaan. 
  
2. Operasional Variabel  
Tabel 3.2  
Operasionalisasi variabel  








Pajak yang dibayarkan 




































𝑅𝑃𝑇 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑒𝑙𝑖𝑎𝑛  
=  
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑒𝑙𝑖𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑝𝑖ℎ𝑎𝑘 𝑅𝑃𝑇


















D. Teknik Pengolahan Data  
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang selanjutnya diolah 
menggunakan aplikasi SPSS. Data sekunder adalah data yang diperoleh 
langsung oleh peneliti dari sumber yang sudah ada. Data sekunder dapat 
diperoleh melalui buku-buku di perpustakaan dan karya ilmiah peneliti 
lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini, misalnya catatan atau 
dokumentasi perusahaan berupa absen, gaji, laporan keuangan publikasi 
perusahaan, laporan pemerintah, data yang diperoleh dari majalah, hasil 
sensus, statistik, pasar, industri, investasi dan lain sebagainya.   
 
E. Analisis Data Dan Uji Hipotesis  
Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda yang 
sebelumnya perlu dilakukan statistik deskriptif, uji asumsi klasik, serta uji 
hipotesis menggunakan SPSS versi 22.0. 
1. Statistik Deskriptif  
Statistik deskriptif merupakan pengujian data yang digunakan 





dengan mean (rata-rata), maksimum, minimum, sum, range, standar 
deviasi, varian, dan kurtosis. 
2. Uji Asumsi Klasik  
Dalam penelitian ini uji asumsi klasik yang dilakukan ada empat 
yaitu : 
a. Uji Normalitas  
Tujuan dilakukannya uji normalitas yaitu untuk menguji 
apakah dalam sebuah model regresi baik variabel dependen, 
variabel independen, variabel intervening terdistribusi secara 
normal atau tidak. Walaupun normalitas suatu data tidak selalu 
diperlukan dalam analisis tetapi uji statistik akan lebih baik jika 
semua variabel terdistribusi secara normal. Apabila variabel tidak 
terdistribusi secara normal, maka hasil uji statistik akan 
terdegradasi (Ghozali, 2016). 
Pengujian normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov. Uji Kolmogorov-
Smirnov dilakukan dengan membuat hipotesis pengganggu 
(residual) memiliki distribusi yang normal. Menurut (Ghozali, 
2016) distribusi data dapat dilihat membandingkan Z dihitung 
dengan Z tabel data pada unstandardized residual dengan kriteria 





1) Apabila Z hitung (Kolmogorov-Smirnov) < Z tabel (1,96) atau 
angka signifikan (Asymp. Sig (2-tailed) ) > taraf signifikan (α) 
0.025, maka distribusi data dikatakan normal.  
2) Apabila Z hitung (Kolmogorov-Smirnov) > Z tabel (1,96) atau 
angka signifikan (Asymp. Sig (2-tailed) ) > taraf signifikan (α) 
0.025, maka distribusi data dikatakan tidak normal.  
 
b. Uji Multikolinearitas  
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah 
terdapat adanya korelasi antar variabel bebas (independen) pada 
model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi antar variabel independen. Jika hal ini terjadi maka 
variabel-variabel ini dianggap tidak ortogonal. Variabel ortogonal 
merupakan variabel independen yang mempunyai nilai korelasi 
sama dengan nol antar sesama variabel independennya. Menurut 
Ghozali (2016:103) berikut cara untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya multikolinearitas dalam model regresi :  
1) Nilai R2 yang dihasilkan dari estimasi model regresi empiris 
sangat tinggi namun secara individual banyak variabel-variabel 
independen yang tidak mempengaruhi variabel dependen secara 
signifikan. 
2) Dengan menganalisis matriks korelasi variabel-variabel 





yang cukup tinggi (> 0.90) maka ini merupakan indikasi adanya 
multikolinearitas. Namun tidak adanya korelasi antar variabel 
independen yang tinggi bukan berarti bebas dari 
multikolonieritas. Multikolinearitas juga dapat disebabkan oleh 
efek kombinasi dari dua atau lebih variabel independen.  
3) Multikolinearitas juga dapat dilihat dari nilai tolerance dan 
lawannya serta dari Variance Inflation Factor (VIF). Tolerance 
mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang 
tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Nilai 
tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi 
karena VIF = 1 / tolerance. Nilai cut off yang biasanya 
digunakan untuk menunjukan adanya multikolinearitas adalah 
nilai tolerance ≤ 0.10 atau sama dengan nilai VIF ≥10.  
Oleh karena itu pada penelitian ini diterapkan kriteria 
sebagai berikut :  
a) Apabila nilai tolerance kurang dari 0,10 atau VIF melebihi 
angka 10 maka dinyatakan terjadi gejala multikolinearitas. 
b) Apabila nilai tolerance lebih dari 0,10 atau VIF kurang dari 












c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain dalam sebuah model regresi. Apakah variance 
dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka 
disebut Heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas dapat dideteksi 
dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel dependen 
yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada atau 
tidaknya Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat atau 
tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot dimana sumbu Y 
adalah Y yang telah diprediksi dan X adalah residu (Y prediksi – 
Y sesungguhnya) yang telah di-studentized (Ghozali, 2016). 
d. Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam 
regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya 
(t-1). Jika hal ini terjadi maka dinamakan ada problem 
autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang 
berurutan saling terkait satu sama lain. Autokorelasi sering 
ditemukan pada jenis data time series (runtun). Model regresi yang 
baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Untuk 





menggunakan uji Run Test. Kriteria yang harus dipenuhi untuk 
membuktikan bahwa tidak terjadi autokorelasi adalah :  
1) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih kecil < dari 0,05 maka 
terdapat gejala autokorelasi. 
2) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar > dari 0,05 maka 
tidak terdapat gejala autokorelasi.   
3. Analisis Regresi Linier Berganda  
Analisis regresi linier berganda merupakan analisis statistik 
yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 
independen (variabel bebas) terhadap variabel dependen (variabel 
terikat) (Ghozali, 2016). Adapun persamaan regresi penelitian ini 
adalah sebagai berikut :  
AGP = α + β1 RPT Penjualan + β2 RPT Pembelian + β3 ML + e 
Keterangan : 
AGP  = Agresivitas pajak perusahaan i tahun ke-t yang                 
diukur menggunakan proksi CETR  
α   = Konstanta  
β1, β2, β3  = Koefisien regresi 
RPT Penjualan = Transaksi penjualan dengan hubungan istimewa 
   perusahaan i tahun ke-t 
RPT Pembelian  = Transaksi pembelian dengan hubungan istimewa 
   perusahaan i tahun ke-t 





e   = error terms (kesalahan pengganggu) 
4. Uji Hipotesis  
a. Uji Statistik T  
Uji parameter individual (Uji T) dilakukan untuk menguji 
pengaruh masing-masing variabel independen secara individual 
dalam menerangkan variabel dependen (Ghozali, 2016). Terdapat 
beberapa kriteria dalam pengambilan keputusan antara lain : 
1) Hipotesis diterima dengan nilai tingkat signifikan (ρvalue) 
<2,5% 
2) Hipotesis ditolak dengan nilai tingkat signifikan (ρvalue) 
>2,5% 
b. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinan (R2) dilakukan untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi  
variabel dependen. Nilai R2 antara nol dan satu. Nilai R2 yang 
kecil menunjukan kemampuan dalam menjelaskan variabel 
dependen yang amat terbatas, sedangkan nilai R2 yang mendeteksi 
satu berarti variabel-variabel independen merupakan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan dalam memprediksi variabel 






HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
A. Gambaran Objek Penelitian  
Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum indonesia 
merdeka. Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial 
Belanda, tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu 
didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah 
kolonial atau VOC. Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, 
namun perkembangan dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti 
yang diharapkan, bahkan pada beberapa periode kegiatan pasar modal 
mengalami kevakuman. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor 
seperti perang dunia ke I dan II, perpindahan kekuasaan dari pemerintah 
kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia, dan berbagai kondisi 
yang menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat berjalan sebagaimana 
mestinya. Pemerintah Republik Indonesia kemudian mengaktifkan 
kembali pasar modal pada tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar 
modal mengalami pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif dan 
regulasi yang dikeluarkan pemerintah.  
Bursa Efek Indonesia yang biasa disingkat BEI atau Indonesia 
Stock Exchange (IDX) merupakan bursa penggabungan dari Bursa Efek 
Jakarta (BEJ) dengan Bursa Efek Surabaya (BES). Demi efektivitas 
operasional dan transaksi, pemerintah memutuskan untuk menggabung 





sebagai pasar obligasi dan derivatif. Bursa dari penggabungan ini mulai 
beroperasi pada 1 Desember 2007. BEI menggunakan sistem perdagangan 
bernama Jakarta Automated Trading System (JATS) sejak 22 Mei 1995, 
menggantikan sistem manual yang digunakan sebelumnya. Sejak 2 Maret 
2009 sistem JATS ini sendiri telah digantikan dengan sistem baru bernama 
JATS-NextG yang disediakan OMX.  
Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2014-2018 dengan populasi penelitian seluruh perusahaan pertambangan 
yang terdaftar di BEI tahun 2014-2018. Berdasarkan pengambilan sampel 
yang dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling dari 
jumlah keseluruhan perusahaan yang terdaftar kedalam sektor 
pertambangan sebanyak 43 perusahaan didapatkan sampel untuk 
penelitian ini sebanyak 6 perusahaan.  
Berikut daftar sampel yang digunakan dalam penelitian ini  
Tabel 4.1 
Daftar Sampel Perusahaan  
No Kode Perusahaan  Nama Perusahaan  
1 HRUM Harum Energy Tbk 
2 PTBA Tambang Batubara Bukit Asam Tbk 
3 ANTM Aneka Tambang Tbk 
4 ADRO Adaro Energy Tbk 
5 ELSA Elnusa Tbk 






B. Hasil Penelitian  
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif merupakan pengujian data yang digunakan 
untuk memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang berkaitan 
dengan mean (rata-rata), maksimum, minimum, sum, range, standar 
deviasi, varian, dan kurtosis. Adapun hasil dari uji statistik deskriptif 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 4.2 
Uji Statistik Deskriptif  
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
RPT 
Penjualan 
30 ,001 1,000 ,36452 ,365750 
RPT 
Pembelian 
30 ,028 6,224 1,32702 1,319651 
Manajemen 
Laba 
30 -,005 ,001 -,00010 ,001256 
Agresivitas 
Pajak 
30 ,060 ,727 ,31394 ,156938 
Valid N 
(listwise) 
30     
Sumber : Output SPSS Versi 22 
Berdasarkan output SPSS versi 22 analisis deskriptif pada tabel 
4.2 diatas, dapat diketahui jumlah sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini sebanyak 30 sampel dari 6 perusahaan Pertambangan 





a) Variabel Penjualan dengan Related Party Transaction (RPT) 
memiliki nilai minimum 0,001 dan nilai maksimum sebesar 1,000 
dengan nilai rata-rata sebesar 0,36452 dan standar deviasi sebesar 
0,365750 yang artinya nilai rata-rata yang dimiliki lebih rendah dari 
standar deviasinya. Hal ini menunjukan data yang digunakan 
bersifat variasi dan sampel yang dipakai belum dapat mewakili 
keseluruhan populasinya. 
b) Variabel Pembelian dengan Related Party Transaction (RPT) 
memiliki nilai minimum 0,028 dan nilai maksimum sebesar 6,224 
dengan nilai rata-rata sebesar 1,32702 dan standar deviasi sebesar 
1,319651 yang artinya nilai rata-rata yang dimiliki lebih tinggi dari 
standar deviasinya. Hal ini menunjukan bahwa data yang digunakan 
bersifat variasi dan sampel yang dipakai dapat mewakili 
keseluruhan populasinya. 
c) Variabel Manajemen laba memiliki nilai minimum -0,005 dan nilai 
maksimum sebesar 0,001 dengan nilai rata-rata sebesar -0,00010 
dan standar deviasi sebesar 0,001256 yang artinya nilai rata-rata 
yang dimiliki lebih rendah dari standar deviasinya. Hal ini 
menunjukan data yang digunakan bersifat variasi dan sampel yang 
dipakai belum dapat mewakili keseluruhan populasinya. 
Manajemen laba yang bernilai negatif menunjukan manajemen laba 
dilakukan dengan menurunkan laba (income descreasing). 





tahun 2018 masing-masing bernilai negatif sehingga dapat diketahui 
bahwa perusahaan cenderung melakukan penurunan laba.  
d)  Tingkat agresivitas pajak memiliki nilai minimum 0,060 dan nilai 
maksimum sebesar 0,727 dengan nilai rata-rata sebesar 0,31394 dan 
standar deviasi sebesar 0,156938 yang artinya nilai rata-rata yang 
dimiliki lebih tinggi dari standar deviasinya. Hal ini menunjukan 
bahwa data yang digunakan bersifat variasi dan sampel yang 
dipakai dapat mewakili keseluruhan populasinya. 
 
2. Uji Asumsi Klasik  
a. Uji Normalitas 
Tujuan dilakukannya uji normalitas yaitu untuk menguji 
apakah dalam sebuah model regresi baik variabel dependen, 
variabel independen, variabel intervening terdistribusi secara 
normal atau tidak. Walaupun normalitas suatu data tidak selalu 
diperlukan dalam analisis tetapi uji statistik akan lebih baik jika 
semua variabel terdistribusi secara normal. Apabila variabel tidak 
terdistribusi secara normal, maka hasil uji statistik akan 
terdegradasi (Ghozali, 2016). 
Adapun hasil dari uji normalitas dalam penelitian ini adalah 










Uji Normalitas  
 














Test Statistic ,211 












a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 
       Sumber : Output SPSS Versi 22 
Berdasarkan output SPSS versi 22 pada Tabel 4.3 diatas, 
dapat diketahui bahwa nilai kolmogorov-smirnov yaitu 0,211 dan 
signifikannya yaitu 0,123. Hal ini menunjukan bahwa data residual 
terdistribusi secara normal, karena memiliki tingkat signifikansinya 














Distribusi Normal Histogram  
 
Berdasarkan gambar grafik 4.1 diatas, dapat disimpulkan 
bahwa pada grafik histogram terlihat pola distribusi melenceng 
kekanan yang artinya adalah data terdistribusi secara normal.  
 
 
Gambar 4.2  





Berdasarkan gambar grafik 4.2 diatas, dapat disimpulkan 
bahwa pada grafik terlihat titik titik menyebar disekitar garis 
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Hal ini menunjukan 
bahwa berdasarkan gambar diatas diketahui data terdistribusi 
secara normal. 
b. Uji Multikolinearitas  
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah 
terdapat adanya korelasi antar variabel bebas (independen) pada 
model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi antar variabel independen. Jika hal ini terjadi maka 
variabel-variabel ini dianggap tidak ortogonal. Variabel ortogonal 
merupakan variabel independen yang mempunyai nilai korelasi 
sama dengan nol antar sesama variabel independennya. Hasil uji 
multikolinearitas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.4 
Uji Multikolinearitas  
 




1 (Constant)   
RPT Penjualan ,946 1,057 
RPT Pembelian ,986 1,014 
Manajemen Laba ,955 1,047 
a. Dependent Variable: Agresivitas Pajak 





Berdasarkan output SPSS versi 22 tabel 4.4 diatas, hasil uji 
multikolinearitas yang telah diolah adalah sebagai berikut :  
a) Variabel Penjualan dengan Related Party Transaction (RPT) 
menunjukan nilai tolerance sebesar 0,946, angka tersebut 
menunjukan bahwa nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan 
nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 1,057 berarti 
kurang dari 10. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
multikolinearitas antar variabel independen dalam model 
regresi.  
b) Variabel Pembelian dengan Related Party Transaction (RPT) 
menunjukan nilai tolerance sebesar 0,986, angka tersebut 
menunjukan bahwa nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan 
nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 1,014 berarti 
kurang dari 10. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
multikolinearitas antar variabel independen dalam model 
regresi. 
c) Variabel Manajemen laba menunjukan nilai tolerance sebesar 
0,955, angka tersebut menunjukan bahwa nilai tolerance lebih 
besar dari 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) 
sebesar 1,047 berarti kurang dari 10. Maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel independen 






c. Uji Heteroskedastisitas  
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain dalam sebuah model regresi. Apakah variance 
dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka 
disebut Heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas dapat dideteksi 
dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel dependen 
yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada atau 
tidaknya Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat atau 
tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot dimana sumbu Y 
adalah Y yang telah diprediksi dan X adalah residu (Y prediksi – 
Y sesungguhnya) yang telah di-studentized (Ghozali, 2016). 
 
 








Berdasarkan output SPSS versi 22 pada gambar 4.3 diatas, 
hasil uji heteroskedastisitas menunjukan bahwa titik titik menyebar 
secara acak dan tidak membentuk pola tertentu. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pada penelitian ini tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi 
layak dipakai untuk memprediksi agresivitas pajak.  
 
d. Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam 
regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya 
(t-1). Jika hal ini terjadi maka dinamakan ada problem 
autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang 
berurutan saling terkait satu sama lain. Autokorelasi sering 
ditemukan pada jenis data time series (runtun). Model regresi yang 
baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi dapat dilakukan dengan 
menggunakan uji Runs Test. Hasil uji autokorelasi dalam 



















Test Values -,01601 
Cases < Test Value 15 
Cases >= Test Value 15 
Total Cases 30 
Number of Runs 16 
Z ,000 
Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000 
a. Median 
      Sumber : Output SPSS Versi 22 
Berdasarkan output SPSS versi 22 pada tabel 4.5 diatas, 
hasil nilai signifikan runs test pada uji autokorelasi tersebut adalah 
1,000. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya, 
suatu model regresi dapat dikatakan tidak ada autokorelasi apabila 
mempunyai kriteria dimana nilai Asimp. Sig. (2-tailed) lebih besar 
> dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
autokorelasi dalam penelitian ini karena 1,000 > 0,05.  
   
3. Analisis Data  
Pada penelitian ini, pengolahan data yang digunakan yaitu 
analisis linier berganda versi 22 dengan variabel dependen Agresivitas 
Pajak dan variabel independen meliputi RPT Penjualan, RPT 






Tabel 4.6  








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,413 ,044  9,344 ,000 
RPT Penjualan -,102 ,074 -,237 -1,381 ,179 
RPT Pembelian -,048 ,020 -,404 -2,400 ,024 
Manajemen Laba -20,001 21,347 -,160 -,937 ,357 
a. Dependent Variable: Agresivitas Pajak 
Sumber : Output SPSS Versi 22 
Berdasarkan output SPSS versi 22 pada tabel 4.6 diatas, 
diperoleh koefisien untuk Related Party Transaction (RPT) Penjualan 
(X1), Related Party Transaction (RPT) Pembelian (X2), dan 
Manajemen Laba (X3) didapat hasil persamaan analisis regresi linier 
berganda sebagai berikut :  
  AGP = 0,413 – 0,102 (X1) – 0,048 (X2) – 20,001 (X3) + e 
a) Variabel Penjualan dengan Related Party Transaction (RPT) (X1) 
menunjukan nilai koefisien regresi sebesar -0,102 yang mana 
menyatakan bahwa setiap peningkatan RPT Penjualan yang 
diperoleh perusahaan, maka kemungkinan perusahaan untuk 
melakukan agresivitas pajak akan menurun sebesar 0,102. 
b) Variabel Pembelian dengan Related Party Transaction (RPT) (X2) 
menunjukan nilai koefisien regresi sebesar -0,048  yang mana 





diperoleh perusahaan, maka kemungkinan perusahaan untuk 
melakukan agresivitas pajak akan menurun sebesar 0,048.  
c) Variabel Manajemen Laba (X3) menunjukan nilai koefisien regresi 
sebesar -20,001  yang mana menyatakan bahwa setiap peningkatan 
manajemen laba yang diperoleh perusahaan, maka kemungkinan 




4. Uji Hipotesis  
a. Uji Kelayakan Model  
Uji ini digunakan untuk menilai kelayakan model regresi 
yang telah terbentuk. Uji signifikansi keseluruhan dari regresi 
sample (Uji F) digunakan untuk menguji signifikansi korelasi 
regresi secara bersama-sama (simultan). Pengujian dilakukan 
menggunakan tingkat signifikan dan analisis hipotesis (Ghozali, 
2016). Hasil uji statistik F dalam penelitian ini antara lain : 
Tabel 4. 7 




Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,196 3 ,065 3,289 ,036b 
Residual ,518 26 ,020   
Total ,714 29    
a. Dependent Variable: Agresivitas Pajak 
b. Predictors: (Constant), Manajemen Laba, RPT Pembelian , RPT Penjualan 





Berdasarkan output spssversi 22 pada tabel 4.7 diatas, dari 
hasil uji ANOVA atau F Test didapat nilai F hitung sebesar 3,289 
dengan probabilitias 0,036. Karena probabilitas dibawah 0,05 atau 
0,036 < 0,05 maka dapat dikatakan hipotesis diterima atau RPT 
Penjualan, RPT Pembelian, dan Manajemen Laba berpengaruh 
secara bersama-sama (simultan) terhadap agresivitas pajak.  
b. Uji Statistik T  
Uji parameter individual (Uji T) dilakukan untuk menguji 
pengaruh masing-masing variabel independen secara individual 
dalam menerangkan variabel dependen (Ghozali, 2016). 
Perhitungan pada uji ini dilakukan dengan membandingkan nilai 
signifikan dengan taraf signifikan α (0,025). 
Tabel 4. 8 








T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,413 ,044  9,344 ,000 
RPT Penjualan -,102 ,074 -,237 -1,381 ,179 
RPT Pembelian -,048 ,020 -,404 -2,400 ,024 
Manajemen Laba -20,001 21,347 -,160 -,937 ,357 
a. Dependent Variable: Agresivitas Pajak 
Sumber : Output SPSS Versi 22 
Hasil uji statistik t dari ketiga variabel pada tabel 4.7 diatas, 





a) Variabel Penjualan dengan Related Party Transaction (RPT) 
(X1) menunjukan nilai t hitung sebesar -1,381. Sedangkan 
tingkat signifikannya sebesar 0,179 yang nilainya lebih besar 
dari 0,025, maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini 
H1 ditolak.  
b) Variabel Pembelian dengan Related Party Transaction (RPT) 
(X2) menunjukan nilai t hitung sebesar -2,400. Sedangkan 
tingkat signifikannya sebesar 0,024 yang nilainya lebih kecil 
dari 0,025, maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini 
H2 diterima.  
c) Variabel Manajemen Laba (X3) menunjukan nilai t hitung 
sebesar -0,937. Sedangkan tingkat signifikannya sebesar 0,357 
yang nilainya lebih besar dari 0,025, maka dapat disimpulkan 
bahwa dalam penelitian ini H3 ditolak.  
c. Koefisien Determinasi 
Koefisien Determinasi digunakan untuk mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel-
variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil uji koefisien 










Uji Koefisien Determinasi  
 
                                     Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,524a ,275 ,191 ,141118 
a. Predictors: (Constant), Manajemen Laba, RPT Pembelian , RPT Penjualan 
b. Dependent Variable: Agresivitas Pajak 
Sumber : Output SPSS Versi 22 
Berdasarkan output SPSS versi 22 pada tabel 4.8 diatas, 
besarnya nilai Adjusted R Square yaitu 0,191. Hal ini berarti 
variabel dependen (agresivitas pajak) yang dapat dijelaskan oleh 
variabel independen (RPT Penjualan, RPT Pembelian, dan 
Manajemen Laba) sebesar 19,1% . sedangkan sisanya (100% - 
19,10% = 80,9%), dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model 
penelitian ini.  
 
C. Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan 
analisis regresi linier berganda pada perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018 menunjukan bahwa :  
1. Pengaruh Transaksi Penjualan dengan Related Party Transaction 
terhadap Agresivitas Pajak 
Penelitian ini merumuskan hipotesis transaksi penjualan dengan 





pajak. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), RPT Penjualan memiliki tingkat 
signifikansi 0,179 lebih besar dari 0,025 yang menunjukan bahwa 
hipotesis pertama yang menyatakan transaksi penjualan dengan related 
party transaction (RPT) berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak 
ditolak.  
Hasil tersebut menunjukan bahwa praktik agresivitas pajak tidak 
dipengaruhi oleh besar kecilnya transaksi penjualan hubungan istimewa 
yang dilakukan oleh perusahaan. Hal ini dikarenakan fiskus akan lebih 
mudah untuk menentukan harga pasar yang wajar barang yang berasal dari 
dalam negeri (transaksi penjualan). 
Hasil penelitian ini tidak mendukung teori efficient transaction 
hypothesis yang menyatakan bahwa transaksi pihak berelasi bersifat 
menguntungkan oleh pemegang saham. Tapi melihat hasil penelitian 
bahwa pemegang saham dianggap tidak melakukan transaksi penjualan 
dengan dibawah harga pasar kepada pihak yang memiliki hubungan 
istimewa. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Lilik Zubaidah dan 
Made Dudy Satyawan (2017) dimana transaksi penjualan hubungan 
istimewa tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini dikarenakan 
terdapat peraturan pemerintah yang mewajibkan perusahaan melakukan 
transaksi hubungan istimewa menggunakan harga yang wajar dan 





menggunakan transaksi penjualan hubungan istimewa dengan tujuan tax 
avoidance. 
2. Pengaruh Transaksi Pembelian dengan Related Party Transaction 
terhadap Agresivitas Pajak 
Penelitian ini merumuskan hipotesis transaksi pembelian dengan 
related party transaction (RPT) berpengaruh negatif terhadap agresivitas 
pajak. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), RPT Penmbelian memiliki 
tingkat signifikansi 0,024 lebih kecil dari 0,025 yang menunjukan bahwa 
hipotesis kedua yang menyatakan transaksi pembelian dengan related 
party transaction (RPT) berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak 
diterima.  
Hasil tersebut mengindikasikan bahwa nilai ETR suatu perusahaan 
akan semakin tinggi apabila terjadi peningkatan transaksi pembelian 
hubungan istimewa pada perusahaan dan apabila terjadi penurunan 
transaksi pembelian hubungan istimewa maka nilai ETR perusahaan akan 
semakin rendah.  
Hasil penelitian ini mendukung teori efficient transaction 
hypothesis yang menyatakan bahwa transaksi pihak berelasi bersifat 
menguntungkan oleh pemegang saham. Hal ini dikarenakan transaksi yang 
dilakukan berada dalam kendali yang sama sehingga kontrak perjanjian 
dapat diturunkan dalam proses negosiasi dengan tujuan untuk menurunkan 





Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Lilik Zubaidah dan 
Made Dudy Satyawan (2017) dimana transaksi pembelian hubungan 
istimewa berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini dikarenakan 
transaksi pembelian hubungan istimewa dilakukan berada di negara yang 
memungut pajak lebih tinggi dari negara indonesia, dengan demikian 
negara indonesia dijadikan negara-negara yang memungut pajak dengan 
tarif yang lebih tinggi sebagai objek yang meminimalkan beban pajak. 
3. Pengaruh Manajemen Laba terhadap Agresivitas Pajak  
Penelitian ini merumuskan hipotesis manajemen laba berpengaruh 
negatif terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), 
manajemen laba memiliki tingkat signifikansi 0,357 lebih besar dari 0,025 
yang menunjukan bahwa hipotesis ketiga yang menyatakan manajemen 
laba berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak ditolak. 
Hasil tersebut mengidentifikasikan manajemen laba tidak turut 
mempengaruhi tingkat agresivitas perusahaan. Hal ini dikarenakan data 
perusahaan pertambangan pada periode penelitian ini rata-rata tidak 
melakukan manajemen laba untuk mengurangi beban pajak perusahaan. 
Kemungkinan lain yaitu dipicu oleh adanya  faktor dimana perusahaan 
memilih untuk tidak merekayasa laporan keuangan mereka. Perusahaan 
menyajikan laporan keuangan sesuai dengan kegiatan-kegiatan dan 
transaksi yang telah terjadi sebenarnya.  
Hasil ini tidak mendukung teori keagenan yaitu adanya perbedaan 





Dimana manajemen diberikan wewenang untuk membuat keputusan yang 
dapat menguntungkan pemegang saham. Tapi melihat hasil penelitian 
bahwa perusahaan tidak melakukan manajemen laba untuk mengurangi 
beban pajak yang harus dibayarkan.  
Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Tiaras dan Wijaya (2015) dimana berdasarkan penelitian mereka 
manajemen laba memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap 
tingkat agresivitas pajak. Hal ini dikarenakan income increasing dilakukan 
perusahaan agar tetap menjaga indikator kinerja perusahaan dan menekan 
tarif pajak sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku. 
Kemungkinan lain yang membuat penelitian ini tidak sejalan yaitu karena 
penelitin milik Tiaras dan Wijaya menggunakan perusahaan manufaktur 







A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis peranan related party transaction dan 
manajemen laba dalam menurunkan agresivitas pajak pada perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2014-2018 dapat disimpulkan 
sebagai berikut :  
1. RPT Penjualan, RPT Pembelian, dan Manajemen Laba secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Hal ini dapat 
dilihat dari uji kelayakan model diperoleh F hitung sebesar 3,289 
dengan probabilitas 0,036 atau 0,036 < 0,05. 
2. Variabel Transaksi penjualan dengan related party transaction (RPT) 
secara parsial tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 
3. Variabel Transaksi pembelian dengan related party transaction (RPT) 
secara parsial berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. 
4. Variabel Manajemen laba secara parsial tidak berpengaruh terhadap 
agresivitas pajak. 
5. Besarnya nilai Adjusted R Square yaitu sebesar 0,191. Hal ini berarti 
variabel dependen (agresivitas pajak) yang dapat dijelaskan oleh 
variabel independen (RPT Penjualan, RPT Pembelian, dan Manajemen 
Laba) sebesar 19,1% . sedangkan sisanya (100% - 19,10% = 80,9%), 





B. Saran  
Adapun saran-saran yang mampu diberikan oleh peneliti anatara lain 
sebagai berikut :  
1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mencoba pada perusahaan 
yang bergerak di sektor selain pertambangan sebagai objek penelitian. 
2. Penelitian selanjutnya dapat menambah variabel-variabel lain sebagai 
variabel independen yang mungkin dapat mempengaruhi agresivitas 
seperti transaksi pinjaman hubungan istimewa, imbalan jasa luar 
negeri, pembayaran royalti dan lain sebagainya. 
3. Penelitian selanjutnya disarankan juga untuk meneliti dalam rentang 
waktu yang lebih lama dengan harapan hasil penelitiannya menjadi 
lebih baik. 
4. Saran untuk pemerintah yaitu untuk lebih ketat dalam melakukan 
pengawasan dan memperbaiki regulasi agar tidak ada celah untuk 
melakukan praktik agresivitas pajak, serta mewajibkan perusahaan 
untuk mendokumentasikan transaksi dengan hubungan istimewa.  
5. Dengan terbuktinya penghindaran pajak melalui pembelian hubungan 
istimewa maka otoritas pajak hendaknya memperbaiki dan 
mempertegas lagi ketentuan yang mengatur tentang ini sehingga tidak 







C. Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini telah diusahakan dengan sebaik mungkin 
berdasarkan prosedur yang telah ditentukan, tetapi masih memiliki 
keterbatasan diantaranya sebagai berikut : 
1. Penelitian ini hanya menggunakan populasi perusahaan pertambangan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan jumlah sampel 6 
perusahaan selama periode pengamatan 5 tahun.  
2. Faktor-faktor yang digunakan dalam penelitian ini hanya tiga variabel 
independen saja sedangkan masih banyak variabel lain yang 
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Lampiran 1 : Daftar Sampel Perusahaan  
 
Daftar Sampel Penelitian Di BEI 
Pada Sektor Pertambangan 
Periode Penelitian 2014-2018 
 
No Kode Perusahaan  Nama Perusahaan  
1 HRUM Harum Energy Tbk 
2 PTBA Tambang Batubara Bukit Asam Tbk 
3 ANTM Aneka Tambang Tbk 
4 ADRO Adaro Energy Tbk 
5 ELSA Elnusa Tbk 








Lampiran 2 : Hasil Perhitungan Microsoft Excel  
1. RPT Penjualan  
 
Data RPT Penjualan Dari Sampel Perusahaan Pertambangan  






No Nama PT Tahun Penjualan Kepada RPT Total Penjualan RPT Penjualan 
1 HRUM 2014 23.151.631Rp                     477.643.910Rp                  0,048470483
2 HRUM 2015 9.711.701Rp                        249.328.849Rp                  0,038951373
3 HRUM 2016 8.043.540Rp                        217.121.593Rp                  0,037046246
4 HRUM 2017 11.229.650Rp                     325.599.861Rp                  0,034489112
5 HRUM 2018 14.426.385Rp                     336.707.790Rp                  0,042845415
1 PTBA 2014 5.909.717Rp                        13.077.962Rp                    0,451883634
2 PTBA 2015 6.264.641Rp                        13.845.199Rp                    0,452477498
3 PTBA 2016 6.980.190Rp                        14.058.869Rp                    0,496497264
4 PTBA 2017 10.070.914Rp                     19.471.030Rp                    0,51722554
5 PTBA 2018 9.750.714Rp                        21.166.993Rp                    0,460656551
1 ANTM 2014 1.023.016.655Rp               9.420.630.933Rp              0,108593221
2 ANTM 2015 551.601.341Rp                   10.531.504.802Rp            0,052376308
3 ANTM 2016 979.397.707Rp                   9.106.260.754Rp              0,107552126
4 ANTM 2017 878.194.209Rp                   12.653.619.205Rp            0,069402611
5 ANTM 2018 939.276.792Rp                   25.241.268.367Rp            0,037211949
1 ADRO 2014 1.773Rp                                3.325.444Rp                       0,000533162
2 ADRO 2015 4.323Rp                                2.684.476Rp                       0,00161037
3 ADRO 2016 17.341Rp                              2.524.239Rp                       0,006869793
4 ADRO 2017 9.905Rp                                3.258.333Rp                       0,003039898
5 ADRO 2018 4.255Rp                                3.619.751Rp                       0,001175495
1 ELSA 2014 2.487.680Rp                        4.221.172Rp                       0,589333957
2 ELSA 2015 2.217.556Rp                        3.775.323Rp                       0,587381795
3 ELSA 2016 2.219.130Rp                        3.620.570Rp                       0,612922827
4 ELSA 2017 3.020.742Rp                        4.978.986Rp                       0,606698231
5 ELSA 2018 4.458.944Rp                        6.624.774Rp                       0,673071112
1 MYOH 2014 254.494.805Rp                   254.494.805Rp                  1
2 MYOH 2015 226.332.334Rp                   226.332.334Rp                  1
3 MYOH 2016 190.106.455Rp                   190.106.455Rp                  1
4 MYOH 2017 182.636.553Rp                   188.070.083Rp                  0,971109015





2. RPT Pembelian  
 
Data RPT Pembelian Dari Sampel Perusahaan Pertambangan  





No Nama PT Tahun Pembelian Dari RPT Total Biaya Operasi RPT Pembelian 
1 HRUM 2014 68.786.532Rp                     50.461.825Rp                      1,363139997
2 HRUM 2015 46.412.873Rp                     12.356.699Rp                      3,756089956
3 HRUM 2016 59.034.732Rp                     44.915.644Rp                      1,314346779
4 HRUM 2017 54.533.054Rp                     54.109.071Rp                      1,00783571
5 HRUM 2018 54.862.581Rp                     24.904.263Rp                      2,202939352
1 PTBA 2014 2.825.622Rp                        1.976.117Rp                         1,429885983
2 PTBA 2015 3.157.160Rp                        1.897.771Rp                         1,663614841
3 PTBA 2016 3.340.604Rp                        1.928.346Rp                         1,732367532
4 PTBA 2017 4.450.974Rp                        2.415.444Rp                         1,842714631
5 PTBA 2018 5.090.382Rp                        7.867.786Rp                         0,646990399
1 ANTM 2014 1.003.220.106Rp               488.904.984Rp                    2,051973571
2 ANTM 2015 863.389.824Rp                   391.684.676Rp                    2,204298194
3 ANTM 2016 678.281.653Rp                   1.015.391.750Rp                0,667999965
4 ANTM 2017 661.793.209Rp                   1.379.176.412Rp                0,47984667
5 ANTM 2018 917.376.431Rp                   1.874.578.431Rp                0,48937746
1 ADRO 2014 21.885Rp                              592.106Rp                            0,036961287
2 ADRO 2015 22.151Rp                              511.594Rp                            0,043298006
3 ADRO 2016 22.858Rp                              675.523Rp                            0,033837486
4 ADRO 2017 25.017Rp                              853.680Rp                            0,029304892
5 ADRO 2018 25.325Rp                              905.910Rp                            0,027955316
1 ELSA 2014 774.738Rp                           420.593Rp                            1,842013538
2 ELSA 2015 370.973Rp                           424.231Rp                            0,874459905
3 ELSA 2016 933.937Rp                           447.139Rp                            2,088695014
4 ELSA 2017 1.209.410Rp                        395.459Rp                            3,058243712
5 ELSA 2018 2.145.747Rp                        344.756Rp                            6,223958394
1 MYOH 2014 27.422.764Rp                     37.700.775Rp                      0,727379318
2 MYOH 2015 20.445.434Rp                     43.216.962Rp                      0,473088182
3 MYOH 2016 15.415.949Rp                     24.489.412Rp                      0,629494453
4 MYOH 2017 16.005.413Rp                     30.976.599Rp                      0,516693682





3. Manajemen Laba  
 
Data Manajemen Laba Dari Sampel Perusahaan Pertambangan  







No Nama PT Tahun TACit Tait/Ait-1 NDAit DAit 
1 HRUM 2014 -47833494 0,006000313 0,011188178 -0,005187865
2 HRUM 2015 4026858 0,005719976 0,008731675 -0,003011699
3 HRUM 2016 -26935901 0,010420095 0,010799457 -0,000379363
4 HRUM 2017 1638930 0,012648794 0,011871002 0,000777791
5 HRUM 2018 15301159 0,010400682 0,010304225 9,64578E-05
1 PTBA 2014 43097 0,016390687 0,015852346 0,000538341
2 PTBA 2015 139340 0,012808219 0,012609574 0,000198645
3 PTBA 2016 96059 0,011765871 0,011713856 5,20155E-05
4 PTBA 2017 2131788 0,014054344 0,013036624 0,00101772
5 PTBA 2018 -2746674 0,011408927 0,011163798 0,000245129
1 ANTM 2014 254624609 0,003980936 0,004349573 -0,000368637
2 ANTM 2015 1049168220 0,0078762 0,007690142 0,000186058
3 ANTM 2016 -950585562 0,005067226 0,00526623 -0,000199005
4 ANTM 2017 -1242673143 0,004979438 0,004559999 0,000419438
5 ANTM 2018 -1000151838 0,005927177 0,004955812 0,000971365
1 ADRO 2014 -408862 0,013725564 0,013701721 2,3843E-05
2 ADRO 2015 -360591 0,013485391 0,013919525 -0,000434135
3 ADRO 2016 -334837 0,01609755 0,016209941 -0,000112391
4 ADRO 2017 -317242 0,016143699 0,015743034 0,000400666
5 ADRO 2018 -428369 0,014399401 0,014196768 0,000202632
1 ELSA 2014 10864 0,024363217 0,024266556 9,6661E-05
2 ELSA 2015 -44486 0,023979028 0,024428028 -0,000449
3 ELSA 2016 -130341 0,022694721 0,022837672 -0,000142951
4 ELSA 2017 -144705 0,027152561 0,026107791 0,00104477
5 ELSA 2018 -56681 0,02608047 0,025096709 0,000983761
1 MYOH 2014 -15119903 0,010813184 0,009811584 0,0010016
2 MYOH 2015 -18484397 0,0075946 0,008391492 -0,000796892
3 MYOH 2016 -3230559 0,007372202 0,008472353 -0,001100151
4 MYOH 2017 -18670243 0,009194798 0,00925114 -5,63417E-05





4. Agresivitas Pajak 
 
Data Agresivitas Pajak Dari Sampel Perusahaan Pertambangan  





No Nama PT Tahun Pajak yang dibayar Pendapatan Sebelum Pajak Agresivitas Pajak 
1 HRUM 2014 4.454.489Rp                           7.082.820Rp                              0,628914613
2 HRUM 2015 1.306.636Rp                           17.690.193Rp                            0,073862168
3 HRUM 2016 11.411.985Rp                         29.391.728Rp                            0,388272
4 HRUM 2017 17.282.967Rp                         73.030.968Rp                            0,23665258
5 HRUM 2018 7.986.047Rp                           48.191.469Rp                            0,165714953
1 PTBA 2014 655.512Rp                               2.674.726Rp                              0,245076318
2 PTBA 2015 703.823Rp                               2.718.358Rp                              0,258914757
3 PTBA 2016 709.394Rp                               2.733.799Rp                              0,259490182
4 PTBA 2017 1.632.182Rp                           6.101.629Rp                              0,267499384
5 PTBA 2018 1.677.944Rp                           6.799.056Rp                              0,246790731
1 ANTM 2014 47.262.966Rp                         790.792.559Rp                         0,059766579
2 ANTM 2015 227.921.028Rp                       1.668.773.924Rp                      0,136579931
3 ANTM 2016 172.485.407Rp                       237.291.595Rp                         0,726892189
4 ANTM 2017 317.893.255Rp                       454.396.524Rp                         0,699594381
5 ANTM 2018 391.075.213Rp                       1.265.501.806Rp                      0,309027779
1 ADRO 2014 138.394Rp                               321.639Rp                                  0,430277423
2 ADRO 2015 128.970Rp                               279.973Rp                                  0,460651563
3 ADRO 2016 205.834Rp                               546.520Rp                                  0,376626656
4 ADRO 2017 393.093Rp                               929.531Rp                                  0,422893911
5 ADRO 2018 343.457Rp                               820.998Rp                                  0,418340849
1 ELSA 2014 146.064Rp                               577.521Rp                                  0,252915478
2 ELSA 2015 133.276Rp                               513.021Rp                                  0,259786636
3 ELSA 2016 102.252Rp                               418.318Rp                                  0,244436051
4 ELSA 2017 86.055Rp                                 336.809Rp                                  0,255500892
5 ELSA 2018 100.502Rp                               376.818Rp                                  0,266712312
1 MYOH 2014 7.799.616Rp                           30.380.488Rp                            0,256731097
2 MYOH 2015 8.755.345Rp                           33.487.910Rp                            0,261447937
3 MYOH 2016 8.194.069Rp                           29.452.922Rp                            0,278209035
4 MYOH 2017 4.710.316Rp                           17.016.672Rp                            0,276805947





5. Data Sampel Perusahaan Pertambangan 
 
Data Sampel Perusahaan Pertambangan  






No Nama PT Tahun RPT Penjualan RPT Pembelian Manajemen laba Agresivitas Pajak 
1 HRUM 2014 0,048470483 1,363139997 -0,005187865 0,628914613
2 HRUM 2015 0,038951373 3,756089956 -0,003011699 0,073862168
3 HRUM 2016 0,037046246 1,314346779 -0,000379363 0,388272
4 HRUM 2017 0,034489112 1,00783571 0,000777791 0,23665258
5 HRUM 2018 0,042845415 2,202939352 9,64578E-05 0,165714953
1 PTBA 2014 0,451883634 1,429885983 0,000538341 0,245076318
2 PTBA 2015 0,452477498 1,663614841 0,000198645 0,258914757
3 PTBA 2016 0,496497264 1,732367532 5,20155E-05 0,259490182
4 PTBA 2017 0,51722554 1,842714631 0,00101772 0,267499384
5 PTBA 2018 0,460656551 0,646990399 0,000245129 0,246790731
1 ANTM 2014 0,108593221 2,051973571 -0,000368637 0,059766579
2 ANTM 2015 0,052376308 2,204298194 0,000186058 0,136579931
3 ANTM 2016 0,107552126 0,667999965 -0,000199005 0,726892189
4 ANTM 2017 0,069402611 0,47984667 0,000419438 0,699594381
5 ANTM 2018 0,037211949 0,48937746 0,000971365 0,309027779
1 ADRO 2014 0,000533162 0,036961287 2,3843E-05 0,430277423
2 ADRO 2015 0,00161037 0,043298006 -0,000434135 0,460651563
3 ADRO 2016 0,006869793 0,033837486 -0,000112391 0,376626656
4 ADRO 2017 0,003039898 0,029304892 0,000400666 0,422893911
5 ADRO 2018 0,001175495 0,027955316 0,000202632 0,418340849
1 ELSA 2014 0,589333957 1,842013538 9,6661E-05 0,252915478
2 ELSA 2015 0,587381795 0,874459905 -0,000449 0,259786636
3 ELSA 2016 0,612922827 2,088695014 -0,000142951 0,244436051
4 ELSA 2017 0,606698231 3,058243712 0,00104477 0,255500892
5 ELSA 2018 0,673071112 6,223958394 0,000983761 0,266712312
1 MYOH 2014 1 0,727379318 0,0010016 0,256731097
2 MYOH 2015 1 0,473088182 -0,000796892 0,261447937
3 MYOH 2016 1 0,629494453 -0,001100151 0,278209035
4 MYOH 2017 0,971109015 0,516693682 -5,63417E-05 0,276805947





Lampiran 3 : Hasil Output SPSS Versi 22 
1. Statistik Deskriptif  
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
RPT 
Penjualan 
30 ,001 1,000 ,36452 ,365750 
RPT 
Pembelian 
30 ,028 6,224 1,32702 1,319651 
Manajemen 
Laba 
30 -,005 ,001 -,00010 ,001256 
Agresivitas 
Pajak 
30 ,060 ,727 ,31394 ,156938 
Valid N 
(listwise) 
30     
 
2. Uji Normalitas  














Test Statistic ,211 












a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 






3. Grafik Normal P-Plot  
 
 










5. Uji Multikolinearitas  




1 (Constant)   
RPT Penjualan ,946 1,057 
RPT Pembelian ,986 1,014 
Manajemen Laba ,955 1,047 
a. Dependent Variable: Agresivitas Pajak 
 



















Test Values -,01601 
Cases < Test Value 15 
Cases >= Test Value 15 
Total Cases 30 
Number of Runs 16 
Z ,000 
Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000 
a. Median 
 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,413 ,044  9,344 ,000 
RPT Penjualan -,102 ,074 -,237 -1,381 ,179 
RPT Pembelian -,048 ,020 -,404 -2,400 ,024 
Manajemen Laba -20,001 21,347 -,160 -,937 ,357 
a. Dependent Variable: Agresivitas Pajak 
 




Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,196 3 ,065 3,289 ,036b 
Residual ,518 26 ,020   
Total ,714 29    
a. Dependent Variable: Agresivitas Pajak 













T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,413 ,044  9,344 ,000 
RPT Penjualan -,102 ,074 -,237 -1,381 ,179 
RPT Pembelian -,048 ,020 -,404 -2,400 ,024 
Manajemen Laba -20,001 21,347 -,160 -,937 ,357 
a. Dependent Variable: Agresivitas Pajak 
 
 
11. Koefisien Determinasi  









1 ,524a ,275 ,191 ,141118 
a. Predictors: (Constant), Manajemen Laba, RPT Pembelian , RPT Penjualan 
c. Dependent Variable: Agresivitas Pajak 
 
 
 
